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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Agama dan Keberagamaan 

 Menurut Muslim, agama ialah ajaran yang 

diturunkan oleh Allah SWT. Pada Nabi Muhammad saw, 

supaya  menjadi teladan  kehidupan umat manusia. 

Dimana petunjuk itu diterima bagi oleh kaum yang 

beriman, dan selanjutnya menjalankannya dalam 

aktivitas  sehari-hari mereka. Yang menghasilkan sudah 

barang tentu, praktik dalam kehidupan keseharian adalah 

sebagai wujud produk pelaksanaan petunjuk yang 

terkandung didalam agama tersebut. Sedangkan 

keberagamaan ialah pola kehidupan tersebut atau bentuk 

respons kemanusiaan terhadap ajaran ketuhanan yang 

disampaikan oleh utusannya. Relasi dua bentuk 

fenomena inimenghasilkan konsep agama dan 

keberagamaan. Disatu sisi agama ialah wahyu 

transcendental yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

manusia melalui Rasulullah yang ditunjuk sebagai 

utusannya. Dipihak lain, keberagamaan menunjuk pada 

rangkaian perbuatan, perilaku, dan kegiatan orang yang 

berimanyang telah melaksanakan ajaran tersebut, 

didalam kehidupan konkret mereka. Didalam hubungan 

tersebut sepintas hanya terdapat dua pihak, yaitu Allah 

SWT yang menurunkan wahyu dan manusia yang 

melaksanakannya.
1
 

 Agama telah mempunyai ciri khas “Wahyu” 

yang diyakini oleh banyak orang sebagai sesuatu yang 

berada diluar kemampuan akal pikiran manusia. Maka 

perlu dijalin kerja sama yang erat antara pendekatan 

teologis, antropologis dan fenomenologis terhadap 

keberagamaan manusia untuk memecahkan problema  

realitas pluralism agama yang cukup pelik dalam era 

globalisasi budaya sekarang ini. Dimana orang-orang 

sering menganalogikan keberadaan “agama” dengan 

keberadaan “bahasa”terutama dalam dataran ontogis-

metfisis. Orang tidak dapat menghindari atau menolak 
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kenyataan adanya pluralitas bahasa. Namun kenyataanya 

adanya keanekaragaman bahasa yang dimiliki identitas 

kelompok manusia tidaklah dapat dijadikan argument 

untuk mengajukan tuntutan bahwa bahasa “Jawa” lebih 

sempurna atau lebih baik daripada bahasa “Bugis”. Dari 

segi tata bahasa dan kosa kata bahkan detail yang 

diungkapkan oleh masing-masing bahasa memang dapat 

berbeda-beda sehingga mempelajari gramatika salah satu 

bahasa dapat saja lebih sulit daripada bahasa lain, namun 

dalam keanekaragaman ungkapan bahasa tersebut terjalin 

dan teranyam kandungan “makna” dan “fungsi” yang 

sama, yaitu sebgai alat komunikasi antara satu dengan 

yang lainnya.
2
 

 Agama adalah suatu hubungan yang tidak boleh 

lepas dari diri manusia serta harus dita‟ ati ataupun 

dipatuhi seluruh ajarannya dengan benar. Hubungan ini 

adalah kekuatan yang lebih besar dari manusia, kekuatan 

supernatural yang tidak dapat dilihat dan ditangkap oleh 

panca indera manusia, tetapi dapat dipahami dan dialami 

ketika seseorang percaya kepadanya. Namun dapat 

dimengerti serta dialami pada saat seorang beriman 

kepadaNya. Kekuatan keberagamaan yakni tergantung 

pada eksistensi kepercayaan yang teguh terhadap paham- 

paham keberagamaan serta pengaruh yang sempurna 

cocok dengan aturan- aturan Allah tak lupa dan 

RasulNya yang sudah didetetapkan kebenarannya..
3
 

 Keberagaman merupakan keseluruhan keutuhan 

struktur- struktur sosial religi dimana didalamnya 

tercantum pengetahuan, keyakinan, kesenian, adat 

istiadat yang terdapat di dalam suatu penduduk yang 

diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya. 

Pertumbuhan keberagaman ini memunculkan terdapatnya 

akulturasi budaya, tetapi tidak melenyapkan karakteristik 

khas tiap- tiap malahan menambahkan keanekaragaman 

budaya Indonesia jadi terus menjadi kaya.
4
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 Masyarakat Indonesia dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia mempunyai keragaman, mencakup 

dari berbagai macam etnis, bahasa, agama, budaya, dan 

status sosial. Keragaman bisa sebagai” integrating force” 

yang mengikat kemasyarakatan tetapi bisa menjadi 

pemicu terbentuknya benturan antar budaya, antar ras, 

etnik, agama serta antar nilai- nilai hidup.
5
 Dalam sensus 

Nasional, tercatat terdapat 5 agama besar di dunia yang 

berkembang di Indonesia kebanyakan pemeluk agama 

Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu, Budha, 

Islam.
6
 

 Dalam pergaulan dunia yang terus menjadi 

terbuka dan transparan, orang tidak bisa dipersalahkan 

untuk menatap fenomena“ agama” secara aspektual, 

dimensional serta multi- dimensional approaches. Selain 

agama memiliki doktrin teologis- normatif, disitulah 

memang letak“ hard core” daripada keberagamaan 

manusia, orang sanggup pula melihatnya ibarat sebagai“ 

tradisi”. Sementara itu tradisi tidak mudah dipisahkan 

dari faktor“ human construction” yang semula 

dipengaruhi oleh ekspedisi sejarah social- ekonomi- 

politik serta budaya yang amat panjang.
7
 

 Agama lebih- lebih teologi tidak lagi terbatas 

cuma semata- mata menerangkan ikatan antara manusia 

dengan Tuhan- Nya namun secara tidak terelakan pula 

mengaitkan pemahaman berkelompok( sosiologis), 

pemahaman pencarian asal- usul agama (antropologis), 

pememuhan kebutuhan guna membentuk karakter yang 

kokoh serta ketenangan jiwa apalagi ajaran agama 

tertentu bisa diteliti sepanjang mana keterkaitan ajaran 

etikanya dengan corak pemikiran hidup yang diberikan 

dorongan yang kokoh buat mendapatkan derajat 

kesejahteraan hidup yang maksimal( ekonomi). Dalam 

hubungannya dengan nilai- nilai etika yang fundamental, 

agama pula bisa didekati secara filosofis. Belum lagi 

                                                 
5
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kalau dilihat dalam kaitannya dengan peranan 

keprofetisan agama yang lebih menekankan pemikiran 

kritis terhadap suasana daerah sekitar. Disana terlihat, 

kalau fenomena agama memanglah butuh didekati secara 

multi- dimensional approaches.
8
 

 Relevansi agama dan keberagamaan yaitu agama 

adalah wahyu ketuhanan sebagai petunjuk bagi 

keragamaan seluruh wujud selain Allah SWT, yang juga 

disebut makhluk, relevansi ini merupakan rumusan 

hubungan antara Allah SWT, sebagai khalik, dengan 

alam semesta sebagai makhluk. Konsep dasar ini dapat 

ditemukan didalam Al-Qur‟an antara lain surah al-

Taubah ayat 129, surah Maryam ayat 65, surah Al-Ahzab 

ayat 72, dan surah Yasin ayat 65.
9
 

ا ارأَاُّ ا أَىخُ أَ ا أَ أَ ذْومِا تُأَ أَ نَّ ذْتخُ أَا انَّخُالاا مِلأَوأَا مِلااىخُ أَ ا تُأَ أَلنَّ ذْ ا تُأَقخُ ذْاحأَسذْبِمِ  أَإمِ ذْ
ا لذْعأَ مِ  مِا   لذْعأَ ذْشمِ

Artinya: Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka 

katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak ada 

Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 

bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang 

memiliki Arasy yang agung" Al-Qur‟an  surah 

al-Taubah ayat 129.
10

 

 

ا ا لسنَّمأَ  أَ تمِ ذْالمِعمِ أَ دأَ مِومِاىأَ ذْارأَاُّ هخُا أَ  ذْ أَبِمِ نتُأَيخُمأَ ا أَ  ذْ خُ ذْ ا أَ أَ اوتُأَ تُذْ  أَ لأرذْضمِ
  تُأَعذْ أَ خُالأَوخُا أَمِ ًّ 

Artinya: “Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan 

apa-apa yang ada di antara keduanya, maka 

sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 

beribadah kepada-Nya. Apakah kamu 

mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
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(yang patut disembah)”. Al-Qur‟an surah 

Maryam ayat 65 

 

ا أَا أَ ذْ ا أَأأَوتُأَينذْ ا أَ لْذْمِ أَ لمِ ا أَ لأرذْضمِ نأَ ا لأ أَ نأَ أَا أَ أَىا لسنَّمأَ  أَ تمِ  مِنَّنَّا أَ أَضذْ
نتُذْيأَ ا أَحَأَأَ أَيأَ ا لإنذْسأَ  خُا مِننَّوخُا أَ  أَاظأَ خُ  ةً اجأَيخُ لا فأَقذْ أَا مِ  يَأَذْممِ ذْنتُأَيأَ ا أَ أَشذْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 

amanat kepada langit, bumi dan gunung-

gunung, maka semuanya enggan untuk 

memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 

mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

lalim dan amat bodoh”. Al-Qur‟an surah Al-

Ahzab ayat 72.
11

 

 

Dalam Al-Ahzab menyatakan bahwa Allah pernah 

menawarkan suatu bentuk “amanat” kepada langit, bumi, 

dan gunung untuk menerimanya.mufassir mengartikan 

bahwa amanat yang disebut ialah keberagaman , seperti 

sholat, puasa, dan ibadah lainnya. Alam semesta bukan 

menolak keberagamaannya, melainkan karena takut tidak 

berhasil memenuhi amanat itu.
12

 

سمِ خُ  أَا يأَ خُا أَرذْجخُ خُيخُ ذْا مِأَ ا أَ نخُ  ايأَ ذْ   لذْ تُأَ ذْ أَا أَذْ مِ خُا أَ أَىا أَ تُذْ أَ ىمِيمِ ذْا أَ خُ أَ مِ مخُنأَ ا أَيذْ مِييمِ ذْا أَ أَ ذْ
Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan 

berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 

memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap 

apa yang dahulu mereka usahakan”. Al-Qur‟an 

surah Yasin ayat 65.
13

 

 

2. Tinjauan Umum Tentang Zakat 

 Zakat secara bahasa, berarti kebersihan, tumbuh 

dan berkah. Dengan kata lain yang dimaksud kalimat 

zakat dapat ialah bersih, meningkat, serta pula diberkahi. 

                                                 
11
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Dalam Agama Islam Makna-makna tersebut dikehendaki 

serta diakui. Oleh sebab itu, barang siapa yang 

mengeluarkan zakat berarti dia mensterilkan dirinya serta 

mensucikan hartanya, sehingga diharapkan pahalanya 

meningkat serta hartanya diberkahi.
14

 

 Sementara itu penafsiran zakat secara istilah 

yakni beribadah sebab Allah dengan metode 

mengeluarkan sebagian kewajiban berbentuk harta 

tertentu secara syar‟ i guna disalurkan suatu ke kalangan 

ataupun isntansi tertentu.
15

 

 Menurut Ibrahim Muhammad Al Jamal 

seseorang ulama dari Mesir berargumen, Zakat berarti 

sejumlah harta, jika mencapai nisab tertentu dalam 

kondisi tertentu, harus dikeluarkan dan diberikan kepada 

yang berhak menerimanya..
16

 

 Kalimat“ zakat” disebutkan berulang-ulang kali 

didalam Al- Qur‟ an apalagi hampir tiap ayat Al- Qur‟an 

yang mengatakan dirikanlah sholat dan bayarlah zakat. 

Hal ini menampilkan betapa sangat berartinya syariah 

zakat sebagaiamana berartinya syraiah sholat.
17

 Hal 

tersebut diungkapkan berdasarkan Nash Al-Qur‟an surat 

Al-Baqarah ayat 43: 

  أَ أَ مِ مخُ  ا لصنَّ لاأَا أَ  خُ  ا ل نَّ أَ لاأَا أَ رذْ أَعخُ  ا أَيأَا ل نَّ  مِعمِينأَا
Artinya:” Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan 

rukuklah beserta orang-orang yang rukuk”.
18

 

 

 Dengan demikian, pengertian zakat ialah wujud 

dari keimanan kita kepada Allah dengan dengan cara 

pembersihan harta, percaya bahwa dalam setiap harta 

                                                 
14
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16
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17
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Zakatx(Kediri:SantrixCreative,x2016),x13-14 
18
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yang diperoleh terdapat hak fakir dan miskin dan orang 

yang meminta-minta. Harta kekayaan yang telah 

mencapai nishab harus dizakati.
19

 

 Zakat ialah instrumen yang sangat strategis serta 

berarti dalam Islam, sebab zakat merupakan rukun ketiga 

sesudah syahadat dan sholat. Bila sholat berperan guna 

membentuk kesalehan dari sisi individu, sehingga zakat 

berperan dalam sistem sosial kemasyarakatan. 

Pembangunan kesalehan individu serta sosial 

kemasyarakatan inilah jadi salah satu tujuan 

diturunkannya risalah Islam oleh Allah kepada 

manusia.
20

 

 Salah satu didalam ajaran Islam yang jadi donasi 

secara strategis ialah zakat, bukan cuma pada lingkup 

keagamaan, tetapi mencakup bermacam aspek dalam lini 

kehidupan manusia. Salah satu lini yang bisa dialami 

secara materi merupakan bidang ekonomi. Bermacam 

kasus ekonomi yang dialami sanggup diatasi dengan 

memposisikan zakat selaku instrumen dalam 

menanggulangi permasalahan tersebut. Dalam lingkup 

ekonomi makro, kasus ekonomi antara lain 

pengangguran, kemiskinan, inflasi, serta perkembangan 

ekonomi yang diyakini bisa teratasi apabila kedudukan 

zakat dimaksimalkan.
21

 

 Sedangkan menurut UU No. 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat, bahwa zakat adalah harta 

yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim atau badan 

usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat Islam (UU No. 38 tahun 1999 

Tentang Pengelolaan Zakat).
22

 

 Zakat juga bersifat tetap serta terus menerus. Dia 

bakal berjalan terus selagi Islam dan kalangan muslimin 

yang terdapat dimuka bumi ini. Kewajiban tersebut tidak 
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mNurwati,xHenixHendrawati,xZakatxdanxUpayaxMengentaskanxKemi

skinan,xJurnalxStudixIslamx14 No.x1 (2019):x46  
22

aAndiiBahriiS,zZakattSebagaiiInstrumennPembangunannEkonomikKes
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akan dihapuskan oleh siapapun. Semacam shalat, dia 

ialah pokok agamaaserta tiang Islam.
23

 

 Sedangkan zakat itu sangat berarti maksudnya 

dalam melindungi harmonisasi kehidupan dalam warga, 

dengan memperkecil jurang perbandingan ekonomi 

antara yang kaya dengan yang miskin. Telah menjadi 

sunnatullah kalau di dalam warga ada bermacam 

perbedaan antara satumdengan yangglain, tercantum 

dalamhhal keahlian ekonomi, yang melahirkan kalangan 

ekonomi kokoh serta lemah, yang telah biasa disebut 

dengan kalangan kaya serta miskin. Perbedaan ini, 

sesungguhnya sebagai batu cobaan untuk kedua belah 

pihak, tetapi, apabila tidak sanggup disikapi dengan 

bijak, hingga hendak memunculkan bermacam akibat 

negatif dalam pergaulan serta harmonisasi ikatan, yang 

pada tingkatan tertentu dapat memunculkan pertentangan 

kelas sosial.
24

 

 Zakat itu berguna untuk muzakki (orang yang 

berzakat) ataupun untuk mustahikmzakat 

(oranggyangnberhakmmenerima zakat). Untuk muzakki 

zakatbberperan buat mensterilkan hartanya dari haknya 

orang lain (musthik zakat) khususnya haknya fakir 

miskin. Zakat pula berperan buat mensterilkan jiwa dari 

watak tercela, semacam kikir, tamak, dan sombong. 

Sebaliknya untuk penerima zakat bisa mensterilkan jiwa 

dari iri hati serta dengki.
25

 

a. Pengertian zakat fitrah 

 Zakat fitrah ialah zakat orang yang diwajibkan 

atas diri masing- masing Muslim yang mempunyai 

syarat- ketentuan yang diresmikan yang ditunaikan 

pada bulan Ramadhan sampai menjelang shalat 

sunah Idul Fitri. Zakat fitrah mulai diwajibkan pada 

bulan Syaban tahun kedua Hijriyah, yakni tahun 

diwajibkan puasa Ramadhan. Zakat fitrah mulai 

diwajibkan bertujuan buat menyucikan orang yang 

berpuasa dari perkataan kotor dan perbuatan yang 

                                                 
23

 YusuffQardawi, HukummZakat 

(Cet.kKeduabelas,sBogor:rPustakaaLiteraaAntarrNusa, 2011),n1003. 
24
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25

 Abi Muhammad Azha, Risalah Zakat (Kediri: Santri Creative, 2016), 

11 
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tidak berguna, dan berikan makan orang- orang 

miskin dan memadai kebutuhan mereka pada hari 

raya Idul Fitri.
26

 

 Zakat fitrah sebagaimana zakat- zakat yang lain 

hukumnya wajib. Akan tapi zakat ini mempunyai 

perbandingan dengan zakat yang lain. Bila zakat- 

zakat yang lain ialah bagian yang dikeluarkan dari 

benda. Kemudian bisa dikeluarkan dengan nilai yang 

sama, baik berbentuk benda ataupun duit. Zakat 

fitrah ini kaitannya dengan tubuh ataupun jiwa. itu 

sebabnya jua diucap dengan zakat an- nafs serta 

zakat al- badan. Zakat ini dikeluakan sha‟ makanan 

ataupun senilai itu pada hari raya, waktunya sehabis 

shalat subuh hingga dilaksanakan idulfithri.
27

 

 Bagi Syekh Sayyid Sabbiq zakat firah yakni 

zakat yang diharuskan sebab berbuka dari Ramadhan 

ataupun berbuka akan berakhirnya bulan Ramadhan. 

Harus untuk setiap individu bagi umat Islam, kanak- 

kanak ataupun dewasa, pria ataupun wanita, merdeka 

ataupun budak.
28

 

 Kebanyakan ulama dari golongan Syafi‟ iyah, 

Malikiyah serta Hanabilah menerangkan kalau 

kewajiban zakat fitrah ini dikenakan pada segenap 

muslim, pria serta wanita, anak kecil serta dewasa, 

yang mempunyai kelebihan buat keperluan konsumsi 

lebaran keluarganya, baik kepentingan konsumsi 

makan, membeli baju, pendapatan pembantu rumah 

tangga ataupun buat keperluan kunjungan keluarga 

yang umum dilakukan.
29

 

 Para fuqaha merumuskan hadist diatas bahwa 

makanan yang wajib dikeluarkan unuk zakat firah 

adalah makanan pokok (seperi gandum, beras, atau 

jagung dan lain-lain). Adapun besarnya zakat fitrah 

                                                 
26

UUmihHani,aAnalisistTentangpPenyamaraaanpPembagianzZakatkKepa

daaAsnafmMenuruttPendapattImamsSyafi‟i,jJurnaleEkonomisSyariahddanhHuk

umeEkonomisSyariah02,nNo.02n(2015):032-33 
27

 WawansShofwannShalehuddin, RisalahhZakat, 

InfakkdannSedekahh(Bandung:TTafakur, 2011),1165 
28

 Emir, Panduan Zakat Lengkap (Jakarta: Erlangga, 2016 ), 34 
29

RRiniIIdayanti,DDistribusiZZakatFFitrahPPadaMMasyarakatMMiskin

KKecamatanTTaneteRRiattangBBarat, 

IltizamJJournalLOffShariahhEconomiccResearch02, No.o1k(2018):n50 
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menurut ukuran saat ini adalah 2.5 kg menurut 

Madzhab Syafi‟i
30

 dan Maliki. Sedangkan menurut 

Madzhab Hanafi bahwa yang dibayarkan adalah 

harga dari makanan pokok tersebut. Oleh karena itu 

di Indonesia, selain dalam bentuk beras, zakat fitrah 

juga dapat dibayarkan menggunakan uang yang 

setara dengan harga beras tersebut. 

b. Dasar Hukum Zakat Fitrah 

 Zakat fitrah mulai diharuskan pada bulan Sya‟ 

ban tahun kedua Hijriyah, ialah tahun diwajibkannya 

puasa Ramadhan. Zakat fitrah bertujuan menyucikan 

orang yang berpuasa dari perkataan kotor serta 

perbuatan yang tidak bermanfaat, serta memberi 

makan orang- orang miskin serta memadai 

kebutuhan mereka pada hari raya idul fithri.
31

 

Adapun landasan hukumnya terdapat pada Al-Qur‟an 

surah Al A‟la ayat 14-15 dan hadist shahih, 

diantaranya hadist-hadist berikut: 

ا تُأَ أَ نَّى ا أَ تُذْ أَحأَا أَ ذْ ا  ذْ أَارأَومِ ومِا أَصأَ نَّىاااا أَ ذْ   أَذأَ أَ أَ
Artinya: “Sungguh telah menang orang yang 

mengeluarkan zakat (fithrahnya) dan 

menyebut nama Tuhanmu (mengucap 

takbir, membesarkan Allah) lalu ia 

mengerjakan sembahyang (hari raya Idul 

Fithri)”.
32

 

 

 Menurut riwayat ibn Khuzaimah, ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan zakat fitrah, takbir hari 

raya puasa dan shalat „ied. Bisa diambil pengertian 

dari ayat ini bahwa zakaatul fithri itu, satu suruhan 

agama, satu pekerjaan yang mendatangkan 

keuntungan dan kemenangan. Sedangkan menurut 

Sa‟id Ibnul Musyaiyab dan Umar ibn Abdul Aziz 

mengatakan bahwa zaka yang dimaksudkan ayat ini 

adalah zakat fitrah. Tetapi menurut Al-Hafidh di 

                                                 
30

EEmir, PanduannZakat Lengkap (Jakarta: Erlangga, 2016 ), 38-39 
31

HHikamattKurniaa&AAdeeHidayat,PPanduannPintarrZakatt(Jakarta:Q

QultummMedia,22008),3342 
32

 Al-Qur‟an,AAl-A‟laaayat 14-15, Al-

Qur‟anddannTerjemahnyaa(Jakarta:DDepartemen 

AgamaRRI,YYayasannPenerjemahhdannPenerbittAlquran,01990).11052 
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dalam Fat-hul Bari mengatakan nama zakat ini 

ditambahkan kata fithri karena diwajibkan setelah 

selesai mengerjakan puasa Ramadhan.
33

 

ُ مَا قاَؿَ  َ  ُ َ  ػْ  ػَرَضَ رَسُوؿُ : ) َ نِ اِْ نِ ُ مَرَ رَِ َ  اَللَّم
: أَوْ َ اً ا مِنْ َ عِ ٍ , َ اً ا مِنْ َ رٍْ , اَللَّمِ   زََ اةَ الَِْ ْ رِ 
, وَالَْ ِ  ِ , وَالصمِ  ِ , الْْوُػْثَ وَ , وَاللمَ رِ , َ َ   الَْعَْ دِ وَااْرُِّ 
وَأَمَرَ بِِاَ أَفْ آػُؤَدمى قػَْ َ  خُرُوجِ الَ ماسِ إِلََ , مِنَ الَْمُسِْ مِ َ 
 مُ ػمَ قٌ َ َ يْه  ( الَصملَاةِ 

“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

mewajibkan zakat fitrah sebesar satu sho' kurma atau 

satu sho' sya'ir atas seorang hamba, orang merdeka, 

laki-laki dan perempuan, besar kecil dari orang-

orang islam; dan beliau memerintahkan agar 

dikeluarkan sebelum orang-orang keluar menunaikan 

sholat. Muttafaq Alaihi.
34

  

ُ  ما وػُعِْ يَ ا فِ زمََافِ : ) وََ نْ أَِ  سَعِيدٍ اَْ دُْرِيِّ   قاَؿَ 
 ٍـ أَوْ َ اً ا مِنْ , أَوْ َ اً ا مِنْ َ رٍْ , الَ مِ ِّ   َ اً ا مِنْ  عََا

أَوْ ) : مُ ػمَ قٌ َ َ يْهِ وَفِ رِوَايةٍَ  . ( أَوْ َ اً ا مِنْ زَ يِيٍ , َ عِ ٍ 
أَمما أَنََ َ لَا أَزاَؿُ أُخْرجُِهُ : قاَؿَ أَ وُ سَعِيدٍ ( َ اً ا مِنْ أَقِطٍ 

َ  : ) وَلَِِْ  دَاوُدَ َ مَا ُ ْ تُ أُخْرجُِهُ فِ زمََنِ رَسُوؿِ اَللَّمِ 
 (أُخْرجُِ أَ دًَا إِ م َ اً ا 

“Abu Said Al-Khudry Radliyallaahu 'anhu berkata: 

Pada zaman Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

kami selalu mengeluarkan zakat fitrah satu sho' 

makanan, atau satu sho' kurma, atau satu sho' sya'ir, 

atau satu sho' anggur kering. Muttafaq Alaihi. Dalam 

suatu riwayat lain: Atau satu sho' susu kering. Abu 

                                                 
33

 TeungkuuMuhammaddHasbi AshhShiddieqiy, 

PedomannZakatt(Semarang:PPustaka RizkiPPutra,1999),2249-250 
34

 Pustaka Al-Hidayah, Bulughul Maram, No. 464. 
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Said berkata: Adapun saya masih mengeluarkan 

zakat fitrah seperti yang aku keluarkan pada zaman 

Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam Dalam riwayat 

Abu Dawud: Aku selamanya tidak mengeluarkan 

kecuali satu sho'.35 

 
c. Syarat-syarat zakat  

1) BeragamaaIslam 

Zakat ialah salah satu diantara beberapa wujud 

ibadah. Oleh sebabbitu, beragamaaIslam 

menjadissyarat wajibmuntuk oranggyang akan 

menunaikan ibadah zakat. 

2) MencukupiNNisab 

Nisab merupakan jumlah minimun yang sudah 

diresmikan olehhsyariatssebagai 

batasannwajibnya zakathharta. 

3) Berlalu SatuuTahun (haul) 

Disyaratkan buat kewajiban berzakat 

berakhirnya satu tahun dengan memakai 

penanggalannhijriah guna kepemilikannharta 

yang telah menggapainnisab.
36

  

 Adapunnpersyaratannhartanyanggwajibbdizakat

kannitu 

antaraalainnsebagaibberikut: 

1) Al- milk at- tam yang berarti harta itu dikuasai secara 

penuh serta dimiliki secara legal, yang didapat dari 

usaha, bekerja, peninggalan, ataupun pemberian yang 

legal, dimungkinkan buat dipergunakan, diambil 

khasiatnya, ataupun setelah itu disimpan. Diluar itu, 

semacam hasil korupsi, kolusi, suap, ataupun 

perbuatan tercela yang lain, tidak legal serta tidak 

bakal diterima zakatnya. Dalam hadist riwayat Imam 

Muslim, Rasulullah bersabda kalau Allah tidak 

hendak menerima zakat/sedekah dari harta yang 

ghulul (didapatkan dengan metode yang bathil). 

2) An-namaa merupakan harta yang berkembang bila 

diusahakan ataupun dimilkinya kemampuan buat 

tumbuh, misalnya harta perdagangan, peternakan, 

                                                 
35

 PustakaaAl-Hidayah, Bulughul Maram, No. 649 
36

 El-

Madani,FFiqhZZakatLLengkapp(Jogjakarta:DDivaPPress,22013),119-22 
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pertanian, deposito mudharabah, usaha bersama, 

obligasi, serta lain sebagainya. 

3) Sudah menggapai nishob, harta itu sudah menggapai 

ukuran tertentu. Misalnya, untuk hasil pertanian 

sudah mencapai jumlah 653 kilogram, emas/ perak 

sudah senilai 85 gr, perdagangan sudah mencapai 

nilai 85 gr emas, peternakan sapi sudah mencapai 30 

ekor, serta sebagainya. 

4) Sudah melebihi kebutuhan pokok, ialah kebutuhan 

minimun yang dibutuhkan seorang serta keluarganya 

yang jadi tanggungannya guna kelangsungan 

hidupnya. 

5) Sudah menggapai satu tahun (haul), buat harta- harta 

tertentu, misalnya perdagangan. Akan tapi, buat 

tumbuhan dikeluarkan zakatnya pada dikala 

memanennya
.37

 

Adapunnsyarat wajib berzakatbfitrah,yyaitu: 

1) BeragamaaIslam 

2) Menututi (bahasa Jawa, maksudnya menjumpai) 

akhir bulan Ramadhan serta awal bulan 

Syawwal. Titik temunya adalah pada saat 

terbenam matahari di hari terakhir Ramadhan. 

Sebab itu manakala seorang wafat pada dikala 

sehabis matahari terbenam ataupun seseorang 

balita baru dilahirkan saat sebelum matahari 

terbenam, maka keduanya terkena wajib zakat 

fitrah. 

3) Memiliki kebutuhan dasar yang menyediakan 

akomodasi, makanan atau pembantu (dia perlu 

mengurus dirinya sendiri dan keluarga yang 

harus dia dukung) untuk dirinya sendiri dan 

orang-orang yang harus dia nafkahi untuk Idul 

Fitri, siang dan malam 

Apabila seorang sudah menggapai ketiga 

persyaratan tersebut, patut baginya untuk 

melakukan zakat fitrah tersebut, walaupun dia 

seseorang mustahik. Hal ini sebagaimana 

kewajibannya buat menunaikan zakat fitrah buat 

                                                 
37

DDidinnHafidhuddin,PPanduannPraktissTentanggZakat,IInfak,dDannS

edekah(Jakarta:GGemaaInsaniiPress,11998),114 



21 

dirinya serta buat orang- orang yang 

dinafkahinya.
38

 

 Dari uraian diatas mengenai ketentuan 

wajib zakat, diatas bisa kita simpulkan kalau 

zakat tercantum dalam jenis ibadah (semacam 

shalat, haji, puasa) yang sudah diatur bersumber 

pada Al- Qur‟ an serta As- Sunnah. Zakat pula 

ialah amal sosial kemasyarakatan serta 

kemanusiaan yang bisa tumbuh sesuai dengan 

pertumbuhan umat manusia. Zakat tidak 

menyangkut ikatan vertical (dengan Allah), 

tetapi jua menyangkut ikatan horizontal (dengan 

warga).
39

 

d. Mustahik Zakat 

Didalam al- Qur‟ an telah disebutkan dengan jelas 

jika 8 asnaf yang berhak menerima zakat antara 

lain::
40

 

1) Fakirr 

Para ahli tafsir mengatakan untuk orang miskin, 

orang yang membutuhkan tetapi yang dapat 

melindungi diri dari meminta-minta. Sedangkan 

bagi Imam Hanafi, fakir miskin adalah mereka 

yang tidak kurang dari nilai nishab zakat yang 

sah, atau nilai dari apa yang mereka miliki. 

2) Miskin 

Miskin merupakan orang yang terletak dalam 

kebutuhan, namun suka menampakkan 

kekurangannya serta meminta-minta. Sebaliknya 

Bagi Imam Hanafi yakni mereka yang tidak 

mempunyai apa- apa. 

3) Amil 

Amil ialah mereka yang diangkat oleh penguasa 

atau pemerintah atau oleh badan perkumpulan 

untuk mengurus zakat. 
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4) Muallaf 

Muallaf ialah mereka yang perlu ditarik 

simpatinya kepada Islam, atau mereka yang ingin 

dimantapkan hatinya di dalam Islam, juga 

mereka yang perlu dikhawatirkan berbuat jahat 

terhadap orang Islam dan mereka yang dianggap 

akan memberla orang Islam. 

5) Riqab 

Riqab merupakan bentuk plural (jamak) dari 

raqabah. Istilah yang disebutkan dalam al-

Qur‟an, jika budak laki-laki dinamakan abid, dan 

perempuan dinamakan amah. Dengan demikian 

mereka yang masih dalam perbudakan, dimakan 

sebagai riqab. Dalam al-Qur‟an (QS. At-

Taubah[9]: 60), disebutkan “segala mereka yang 

hendak melepaskan dirinya dari ikatan 

perbudakan”. Golongan ini meliputi golongan 

mukatab yaitu budak yang telah dijanjikan oleh 

tuannya akan dilepaskan jika ia membayar 

sejumlah tertentu dan termasuk pula budak yang 

belum dijanjikan untuk dimerdekakan . 

6) Gharimin (bangkrut karena hutang) 

Menurut Para fuqaha‟ mendefinisikan Gharimin 

ialah sebatas seseorang yang karena beberapa 

sebab, usahanya menjadi bangkrut padahal 

modalnya berasal dari pinjaman. Dengan 

demikian zakat diberikan kepada mereka untuk 

membayar kembali hutangnya. Sekarang, 

definisi ini dan keberadaan golongan ini masih 

relevan, lebih-lebih usaha dengan modal 

pinjaman sekarang ini semakin menjadi 

kelaziman, dan modal pinjaman selalu dibebani 

bunga yang memberatkan. Atau Mereka yang 

mempunyai hutang, dan tak dapat lagi membayar 

hutang mereka karena telah jatuh miskin 

(bangkrut). Mereka yang berhutang untuk 

kemaslahatan sendiri atau bersama, seperti 

mendamaikan persengketaan, menjamu tamu, 

kemakmuran masjid, membuat jembatan dan lain 

sebagainya. 

7) Fi sabilillah (berada di Jalan Allah) 
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Menurut Abu Yusuf, ialah mereka yang 

menjadikan dirinya anggota tentara yang 

berperang, dan mereka yang hendak berangkat 

haji. Adapula yang mengatakan bahwa 

dikehandaki pula sabilillah adalah para penuntut 

ilmu. Sabilillah juga dimaknai sebagai segala 

pekerjaan yang mendekatkan diri kepada Allah, 

masuk pula kedalamnya segala usaha yang 

bersifat mentaati Allah. Beberapa ulama telah 

memperluas definisi fi sabillah dengan segala 

sabil al-khair (jalan yang bertujuan untuk 

kebaikan), atau jalan untuk kemaslahatan semua 

pihak, misalnya: untuk membangun Masjid, 

lembaga pendidikan, perpustakaan, pelatihan 

para da‟i, penerbitan buku, majalah, brosur. 

8) Ibnu Sabil (kehabisan biaya dalam perjalanan) 

Para fuqaha‟ selama ini mendefiniskan istilah 

ibnu sabil sebagai musafir yang kehabisan bekal 

dengan mengadakan perjalanan yang dianjurkan 

agama (tidak maksiat): silaturrhami studi tour 

kepada objek yang bersejarah dan bermanfaat 

(ziarah spiritual), pemberian beasiswa atau 

beasantri bagi mereka yang terancam putus 

sekolah karena ketiadaan dana, membiayai 

pendidikan anak jalanan yang kini semakin 

banyak jumlahnya, rehabilitasi anak-anak miskin 

yang menjadi korban narkoba atau perbuatan- 

perbuatan kurang baik yang lain, pengungsi, 

dengan motif politik ataupun musibah alam, 

ataupun epidemi penyakit; longsor, gempa, 

gunung meletus, angin, kebakaran tsunami 

ataupun sebagian virus semacam ebola, zika 

serta lain sebagainya. 

e. Kadar dan Jenis Zakat Fitrah 

 Tipe barang yang dikeluarkan buat zakat fitrah 

merupakan makanan pokok. di Indonesia ini yakni 

beras pada biasanya, terdapat pula orang yang 
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berzakat dengan memakai duit selaku gantinya 

senilai beras pada waktu itu.
41

 

 Besarnya kadar yang harus dikeluarkan untuk 

tiap orang dalam zakat fitrah apabila berwujud beras 

yakni 2 separuh kg serta bisa di ubah dengan duit 

dengan harga beras tersebut. Besar satuan zakat 

fitrah 2 separuh kg beras itu di samakan dengan satu 

sha‟.
42

 

 Satu sha‟ bagi ijma‟ setara dengan 4 mud beras 

itu kurang lebih 0, 6 kg, setelah itu di bulatkan jadi 2 

separuh kg. Takaran ini berlaku buat tipe biji- bijian 

yang bersih dari kombinasi ataupun ulat ataupun 

berganti bau, rasa, serta warnanya.
43

 

ِ بْهُ يىُسُفَ أخَْبرََوَا مَالِكٌ عَهْ وَافِعٍ  حَدَّثىََا عَبْدُ اللََّّ

 ِ ُ عَىْهُمَا أنََّ رَسُىلَ اللََّّ عَهْ ابْهِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فرََضَ زَكَاةَ الْفِطْرِ صَاعًا  صَلَّى اللََّّ

مِهْ تمَْرٍ أوَْ صَاعًا مِهْ شَعِيرٍ عَلىَ كُلِّ حُرٍّ أوَْ 

 عَبْدٍ  كََرٍ أوَْ أوُْ ىَ مِهْ الْمُْ لِمِيهَ 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 

Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari 

Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan 

zakat fithri satu sha' dari kurma atau sha' dari 

gandum bagi setiap orang yang merdeka maupun 
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hamba sahaya (budak), laki-laki maupun perempuan 

dari kaum Muslimin.
44

  

 

ا أَ ذْ تُأَ أَنَّأَا ازأَيذْ مِاوذْ مِا أَ ذْ أَ أَاحأَ نَّ تُأَنأَ ا أَ ذْ خُا انَّمِاوذْ خُايخُ  خُ أَ ا أَ ذْ ا أَ لمِ نٌ
ا أَننَّوخُا ا أَ ذْحٍا لذْعأَ  مِ مِي مِ اوذْ مِا أَ ذْ مِا انَّمِاوذْ مِا أَعذْ مِاوذْ مِا أَبِمِ ا مِ أَ ضمِ  أَ ذْ
ا خُننَّ ا خُذْ مِجخُازأَ أَ لاأَا ا انَّخُا أَنذْوخُايتُأَقخُ لخُ يأَ رمِينَّارأَضمِ ا أَعمِ ٍ ا لْذْخُ ذْ  أَمِيأَا أَبَأَ

ا أَ  ةً ا مِ ذْا ا أَعأَ ٍ ا أَ ذْ اتَأَذٍْ اا لذْفمِ ذْ مِا أَ  ةً ا مِ ذْ ا أَ  ةً ا مِ ذْ شأَعمِيٍرا أَ ذْ
ازأَومِ ياٍ ا أَ  ةً ا مِ ذْ ا أَ مٍِ ا أَ ذْ ا أَ  ةً ا مِ ذْ   أَ ذْ

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 

Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari 

Zaid bin Aslam dari 'Iyadh bin 'Abdullah bin Sa'ad 

bin Abu Sarhi Al 'Amiriy bahwa dia mendengar Abu 

Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata: "Kami 

mengeluarkan zakat fithri satu sha' dari makanan 

atau satu sha' dari gandum atau satu sha' dari kurma 

atau satu sha' dari keju (mentega) atau satu sha'dari 

kismis (anggur kering) ".
45

 

 

ا ازأَيذْ مِاوذْ مِا أَ ذْ أَ أَا أَ ذْ حأَ نَّ تُأَنأَ ا أَ مِ صأَ خُاوذْ خُا خُقذْ أَ أَاحأَ نَّ تُأَنأَ ا خُفذْ أَ  خُا أَ ذْ
ا خُننَّ ا ا انَّخُا أَنذْوخُا أَ لأَ يأَ ا أَعمِ ٍ ارأَضمِ ا أَبِمِ ا أَ ذْ

اوذْ مِا أَ ذْ مِا انَّمِ  مِ أَ ضمِ
اشأَعمِيراٍ  نخُ ذْعمِ خُا لصنَّ أَ أَ أَا أَ  ةً ا مِ ذْ

Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 

'Uqbah telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 

Zaid bin Aslam dari 'Iyadh bin 'Abdullah dari Abu 

Sa'id radliallahu 'anhu berkata: "Kami memberi 

makan (orang miskin) dari  zakat dengan satu sha' 

dari gandum".
46

 

 

 Imam  Nawawi membagikan pendapat terhadap 

hadis ini, kalau dilalah hadis ini dapat dilihat dari 2 

segi: Pertama kalau tha`am/ makanan pada 
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Kelaziman penduduk Hijaz cumalah untuk gandum 

saja. Kedua, kalau hadis itu diterangkan bermacam 

berbagai yang biayanya berbeda- beda, kemudian 

diharuskan masing- masingnya satu sha`. Hingga 

jelaslah yang ditatap itu merupakan satu sha`nya 

serta bukan pada biayanya. Berikutnya dia berkata 

kalau tidak terdapat alasan untuk yang berpendapat 

dengan separuh sha` kecuali hadis Muawiyah, 

sebaliknya hadis itu jelas dhaifnya. Untuk penduduk 

Indonesia pada biasanya makanan pokoknya 

merupakan beras yang pula diukur dengan ukuran 

satu sha` ialah 2. 5 kilogram. Apabila zakat fitri ini 

ditukar dengan duit, hingga penghitungannya ialah 

umpanya 1 kilogram beras biayanya Rp. 10000,- 

berarti jika 2, 5 kilogram= 2, 5 X 10000,-= Rp. 25. 

000,- perorang.
47

 

 Bersumber pada syarat hadis tentang tipe yang 

boleh dizakati, sebagian ulama tidak membolehkan 

mengubah tipe zakat yang dikeluarkan dengan duit, 

sebabnya merupakan tidak terdapat petunjuk yang 

menegaskan demikian. Sebagian ulama yang lain 

memperbolehkan mengubahnya dengan duit, akan 

tapi menghasilkan zakat berbentuk bahan makanan 

yaitu lebih utama apabila dikala itu kondisi lagi 

paceklik. Sebaliknya mengeluarkannya berbentuk 

nilainya merupakan lebih utama apabila dikala itu 

warga dalam keadaan makmur, sebab kebutuhan 

kalangan fakir yang beragam. 

 Sebaliknya bagi jumhur ulama, zakat fitrah itu 

wajib dibayarkan dengan makanan pokok setempat 

serta tidak legal dibayar dengan duit. Kadar harus 

yang dibayarkan itu bagi mereka sebanyak satu 

sha‟.
48
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f. Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah 

ُ مَا قاَؿَ  َ  ُ َ  ػْ  ػَرَضَ رَسُوؿُ : ) وََ نِ اِْ نِ َ  ماسٍ رَِ َ  اَللَّم
, وَالرمَ  ِ ,  ُْ رَةً لِ صماامِِ مِنَ الَ مْ وِ ; اَللَّمِ   زََ اةَ الَِْ ْ رِ 
َ مَنْ أَدماهَا قػَْ َ  الَصملَاةِ َ ِ َ  زََ اةٌ , وَ عُْمَةً لِْ مَسَاِ  ِ 

وَمَنْ أَدماهَا  ػَعْدَ الَصملَاةِ َ ِ َ  َ دَقَةٌ مِنَ , مَْ ُ ولَةٌ 
وََ  مَ هُ , وَاْ نُ مَاجَهْ , رَوَااُ أَ وُ دَاوُدَ  . ( الَصمدَقاَتِ 
 اَاْاَِ م

“Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu bahwa 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih bagi 

orang yang berpuasa dari perkataan yang tidak 

berguna dan kotor, dan sebagai makanan bagi orang-

orang miskin. Maka barangsiapa yang 

mengeluarkannya sebelum sholat, ia menjadi zakat 

yang diterima dan barangsiapa mengeluarkannya 

setelah sholat, ia menjadi sedekah biasa. Riwayat 

Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits shahih menurut 

Hakim.
49

 

 

 Dengan Hadist ini nyata serta jelas, kalau dilihat 

dari makna zakatul fitri (zakat yang diberikan sebab 

berbuka, sudah berakhir mengerjakan puasa), bisa 

kita ambil faham kalau waktunya, mulai dari 

terbenamnya matahari dipetang malam hari raya, 

ataupun diakhir Ramadhan serta waktu itu berakhir 

dengan sembahyang hari raya. Barang siapa memberi 

diantara waktu itu, pemberiannya dikira fitrah serta 

barang siapa memberinya setelah itu, pemberiannya 

dianggap sebagai sedekah.
50
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 Jadi dapat kia simpulkan bahwa pada sebagian 

waktu serta tipe hukum pembayaran zakat fitrah 

ialah sebagai berikut:
51

 

1) Waktuudibolehkannya (jaiz), ialah ketika dari 

awal bulan Ramadhan sampai akhir bulan 

Ramadhan. 

2) WaktuuWajib, ialah setelah terbenamnnya 

matahari pada hari akhir bulan Ramadhan 

sampai datangnya waktu shalat subuh pada hari 

raya Idul Fitri. 

3) Waktu sangat utama, ialah ketika setelah sholat 

subuh pada hari raya Idul Fitri sampai khotib 

naik mimbar pada shalat sunah hari raya Idul 

Fitri. 

g. Hikmah Zakat Fitrah
52

 

1) Bentuk perwujudan keimanan kepada Allah 

SWT mensyukuri nikmahnya, meningkatkan 

akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang 

besar, melenyapkan watak kikir, rakus serta 

matrealistis, meningkatkan ketenangan hidup, 

sekalian mensterilkan serta meningkatkan harta 

yang dipunyai. Sesuai dengan firman Allah SWT 

didalam Qur‟an Surat Ibrahim ayat 7 

ا أَفأَ ذْتُخُذْا مِ نَّا ننَّ خُ ذْا أَلأَئمِ ذْ اشأَ أَ ذْتُخُذْالأزمِي أَ  أَ مِذذْاتَأَأَذنَّ أَارأَوُّ خُ ذْالأَئمِ ذْ
الأَ أَ مِي نٌا   أَ أَ بِمِ

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 

memaklumkan: "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-

Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih".
53
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2) Sebab zakat ialah hak mustahik, hingga zakat 

berperan buat membantu, menolong serta 

membina mereka paling utama fakir miskin, ke 

arah kehidupan yang lebih baik serta lebih 

sejahtera, sehingga mereka bisa penuhi 

kebutuhan hidupnya dengan layak, bisa 

beribadah kepada Allah SWT, bebas dari bahaya 

kekufuran, sekalian melenyapkan watak iri, 

dengki serta hasad yang bisa jadi mencuat dari 

golongan mereka kala mereka memandang orang 

kaya yang mempunyai harta lumayan banyak. 

Sesuai dengan firman Allah SWT didalam 

Qur‟an Surat An-nisa‟ ayat 37 

ا أَيأَ ذْ خُمخُ  أَا أَ ا لذْ خُخذْ مِ ابَمِ يَأَذْ خُ خُ  أَا لننَّ سأَ  لنَّ مِي أَايتُأَ ذْخأَ خُ  أَا أَ
ا أَضذْ مِومِا أَ أَ ذْ أَ ذْا ىخُ خُا انَّخُا مِ ذْ ا خُيمِ نةً  آأَ المِ ذْ أَ  مِ مِي أَا أَ أَ بَةً  نَّأَ

(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh 

orang lain berbuat kikir dan menyembunyikan 

karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada 

mereka. Dan kami telah menyediakan untuk 

orang-orang kafir siksa yang menghinakan.
54

 

 

3) Sebagai pilar amal bersama antara orang- orang 

kaya yang berkecukupan hidupnya serta para 

mujahid yang segala waktunya digunakan buat 

berjihad di jalur Allah, yang sebab kesibukannya 

tersebut, dia tidak mempunyai waktu serta 

peluang buat berupaya serta berikhtiar untuk 

kepentingan nafkah diri serta keluarganya. 

Sesuai dengan firman Allah SWT didalam 

Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 273 

ا ا انَّمِالاايأَسذْ أَ مِ عخُ  أَاضأَ ذْبَةً ا أَ مِ  مِ لمِ ذْفخُقأَ أَ ءمِا لنَّ مِي أَا خُحذْصمِ خُ  ا مِ
أَا  خُا أَ ذْ مِ

ايَأَذْسأَ تُخُيخُ خُا لْذْأَ ىمِ ا لأرذْضمِ ا تُأَعذْ مِ تُخُيخُ ذْا مِ  ءأَا مِ أَا ل تُنَّعأَفُّ مِ
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ا أَيرذٍْا ا مِلْذْأَ  ةً ا أَ أَ ا تُخُنذْفمِقخُ  ا مِ ذْ أأَلخُ  أَا لننَّ سأَ ومِسمِ مأَ ىخُ ذْالاايأَسذْ
  أَإمِ نَّا انَّأَاومِومِا أَ مِ  نٌا

(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 

terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak 

dapat (berusaha) di muka bumi; orang yang tidak 

tahu menyangka mereka orang kaya karena 

memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal 

mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka 

tidak meminta kepada orang secara mendesak. 

Dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui.
55

 

 

4) Sebagai salah satu sumber dana untuk 

pembangunan fasilitas ataupun prasarana yang 

wajib dipunyai umat islam, semacam fasilitas 

ibadah, pembelajaran, kesehatan, Sosial ataupun 

ekonomi sekalian fasilitas pengembangan mutu 

sumber energi manusia mislim. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Riset terdahulu yang relevan ialah bertujuan buat 

mendapatkan bahan akan perbandingan dan acuan, serta buat 

menghindari anggapan kesamaan dengan pengamat ini, 

terdapat pula riset terdahulu yang relevan yakni sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Asmaul Lukman 

 Penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan 

2012 yang dilakukan oleh Asmaul Lukman mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel dengan judul 

“Studi Hukum Islam Terhadap Penelolaan Zakat Fitrah 

Oleh Remaja Masjid (Remas) Pepelegi Waru Sidoarjo” 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Metode dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, telaah pusaka dan dokumentasi. 
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Dalam teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data deskriptif kualitatif. 

 Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah “pada 

proses pengelolaan zakat fitrah di masjid Al Qadr 

Pepelegi Waru Sidoarjo dengan cara pengelola (amil) 

yang selaku remaja masjid harus bisa melihat serta 

membedakan mana yang namanya zakat fitrah dan mana 

yang merupakan zakat Mal. Agar tidak mudah untuk 

mengambil zakat fitrah yang berupa uang. Untuk 

keperluan umum, Karna itu tidak bolehkan oleh Imam 

Malik. Dimana didalam pelaksanaannya zakat fitrah 

harus berupa beras, tidak boleh berupa uang yang setara 

dengan harga beras tersebut. 

 Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, peneliti meneliti pada panitia pelaksana zakat 

fitrah dan musthaiq dan lebih menitikberatkan pada 

faktor yang menjadikan tidak terwujudnya salah satu 

tujuan zakat fitrah tentang mengentaskan kemiskinan 

dalam lingkup zakat fitrah, sedangkan pada penelitian 

oleh Asmaul Lukmanlebih fokus pada pengelolaannya, 

dimana pengeleloaan zakat firah masih menggunakan 

uang. Dan panitianya belum bisa membedakan mana 

uang zaka firah dan mana uang zaka mal.   

1. Penelitian oleh Nur Salim 

 Penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan 

2015 yang dilakukan oleh Nur Salim Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga dengan judul “Pengelolaan Zakat 

Fitrah Berdsarkan Konsep Maslahat Lil Ummat (Studi 

Kasus di Dusun Kaliwaru, Desa Tengaran, Kecamatan 

Tengaran, Kabupaten Semarang)” Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode wawancara serta pengamatan. 

Analisis datanya menggunakan metode analisa kualitatif 

yang bersifat deskriptif. 

 Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah “ 

dimana pelaksanaan zakat fitrah yang terjadi di Dusun 

Kaliwaru, Desa Tengaran, Kecamatan 4 Tengaran, 

Kabupaten Semarang, zakat dikumpulkan di malam hari 

raya Idul Fitri, ditakar kembali dengan kadar sesuai 

jumlah anggota keluarga mustahiq (kaum dhuafa) dan 

didistribusikan secara merata tanpa melihat latar 

belakang profesi apakah dia tergolong 8 asnaf atau tidak. 

Terkadang juga beras yang dibayarkan sebagai zakat 
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diperuntukkan kepada keluarga janda kaya ataupun orang 

tua yang memiliki jaminan sosial atau jaminan dana 

pension. 

Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, peneliti meneliti pada panitia pelaksana zakat 

fitrah dan musthaiq dan lebih menitikberatkan pada 

faktor yang menjadikan tidak terwujudnya salah satu 

tujuan zakat fitrah tentang mengentaskan kemiskinan 

dalam lingkup zakat fitrah, sedangkan pada penelitian 

oleh Nur Salim fokus pada pendisribusiannya, zakat yang 

sudah terkumpul didistribusikan secara merata 8 asnaf 

tanpa pilih-pilih. 

2. Penelitian oleh Rini Andriawati 

 Penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan 

2018 yang dilakukan oleh Rini Andriawati Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dengan 

judul “Penyaluran Zakat Fitrah Menurut Posisi Fiqh (Di 

Desa Simpang Babeko Kabupaten Bungo)” Dalam hal 

ini peneliti menggunakan metode wawancara serta 

pengamatan. Analisis datanya menggunakan metode 

analisa kualitatif yang bersifat deskriptif. 

 Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah “  

pelaksanaan zakat fitrah dilaksanakan mula awal masuk 

bulan Ramadhan hingga malam Idul Fitri dari Maghrib 

sampai selesai. Pembayaran dilaksanakan dengan cara 

masyarakan mendatangi Masjid Baiturrahman dan 

masyarakat menyerahkan zakat fitrah dengan ikrar atau 

nait kepada Amil dan diterima dengan do‟a oleh Amil, 

zakat dibayar dengan menggunakan uang seharga 2,5 kg 

beras sesuai dengan edaran Kementerian Agama 

Kabupaten Bungo. Dalam pendistribusiannya hanya 

disalurkan tigas asnaf yaitu asnaf fakir, miskin, dan amil 

karena disesuaikan dengan keadaan dan kondisi yang ada 

didesa Simpang Babeko. 

 Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, peneliti meneliti pada panitia pelaksana zakat 

fitrah dan musthaiq dan lebih menitikberatkan pada 

faktor yang menjadikan tidak terwujudnya salah satu 

tujuan zakat fitrah tentang mengentaskan kemiskinan 

dalam lingkup zakat fitrah  , sedangkan pada penelitian 

Rini Andriawati lebih fokus pada penyaluran zakat fitrah  

menurut posisi fiqh, dimana dalam penyalurannya zakat 
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fitrah hanya diberikan kepada Tiga Asnaf yaitu asnaf 

fakir, asnaf miskin, dan asnaf Amil. 

3. Pitria Hamni 

 Penelitian ini adalah riset yang dilaksanakan 

pada tahun 2018 yang diteliti oleh Pitria Hamni Institut 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dengan judul 

“Kategori Miksin Dalam Pendistribusian Zakat Fitrah 

(Studi Kasus Kelurahan Pasar Kotanopan)” Dalam hal 

ini peneliti memakai taktik pengamatan serta wawancara. 

Analisis datanya menggunakan metode analisa kualitatif 

yang bersifat deskriptif. 

 Yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

“Penetapan kategori miskin dalam pendistribusian zakat 

fitrah yang dilaksanakan Amil zakat di kelurahan pasar 

Kotanopan, Amil zakat dalam menentukan kategori 

miskin melihat dari berbagai macam latar belakang 

orang-orang miskin seperti terhadap keaktifan dalam 

bermasyarakat serta melihat berbagai penyebab yang 

akan terjadi apabila dibagikan zakat fitrah kepada orang 

miskin. Dengan kata lain belum tepat sasaran pembagian 

zakat fitrah di kelurahan pasar Kotanopan. 

 Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, peneliti meneliti pada panitia pelaksana zakat 

fitrah dan musthaiq dan lebih menitikberatkan pada 

faktor yang menjadikan tidak terwujudnya salah satu 

tujuan zakat fitrah tentang mengentaskan kemiskinan 

dalam lingkup zakat fitrah  , sedangkan pada penelitian 

Pitria Hamni lebih fokus pada bagaimana amil zakat 

dalam menetapkan kategori miskin dalam penerimaan 

zakat fitrah di Kelurahan Pasar Kotanopan. 

C. Kerangka Berpikir 

 Dalam mekanisme pengumpulan dan pentasyarufan zakat 

fitrah yang sesuai dengan fiqih Indonesia. Pada 

pentasyarufan panitia zakat fitrah ini hanya ditasyarufkan 

kepada satu asnaf yaitu asnaf miskin. Dimana salah satu 

tujuan maqosid zakat fitrah yaitu untuk mengentaskan 

kemiskinan. Tetapi hingga saat ini belum terwujud. 

 Maka dari itu, untuk mewujudkan hal tersebut peneliti 

mencoba memberikan pemahaman yang spesifik agar 

mustahik yang mendapatkan zakat firah bisa beranjak dari 

kemiskinannya. 
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Proses yang dilakukan dalam metode tersebut dapat 

digambarkan dalam kerangka berpikir berikut ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Penyaluran zakat fitrah hanya dibagikan kepada satu 

asnaf yang yaitu asnaf miskin, panitia menentukan kriteria 

penerima zakat fitrah dengan kajian bersama serta dengan 

musyawarah tokoh masyarakat dan para remaja masjid, 

dengan alasan selain satu asnaf tersebut diatas tidak sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada di daerah sekitar Masjid 

ini.
56

 Data ini menjadi sebab utama mustahiq yang hingga 

masih saat ini menerima zakat dan setelah menerima zakat 

belum beranjak dari kemiskinannaya. Maka solusinya ialah 

peneliti akan mendatangi para mustahiq yang menerima 

zakat tersebut guna menanyakan serta wawancara akan 

permasalahan yang ada pada penelitian ini.  
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 M. Akhsanulhaq, wawancara oleh penulis, 20 September 2021, Pukul 

20.00 WIB 

Solusi 

Terwujudnya mekanisme pelaksanaan 

pentasyarufan zakat fitrah yang sesuai dengan 

fiqih Indonesia, terciptanya tujuan zakat fitrah 

tentang mengentaskan kemiskinan. 

Mekanisme 

pelaksanaan 

zakat fitrah 

Kendala dalam 

pentasyarufan zakat fitrah 

kepada mustahiq miskin 


